BAB 1
PEXNDAHULUAN

L1, Latar Belakang Penciptann Karya

Mural berasal dari serapan Bahasa Litin yakni “meras™ yvang mempunyiai
makna dinding. Pada saat ini, mural mengalomi pengertian sebagai lukisan
berukuran besar yan mﬂngg bidang datar lain sebagai
ma, 2021, Dari pernyataan

:r menyampaikan gagasan, baik seci
ruang publik juga ada yang digunakan s&

Lty tatandn kot mnpa harus menyampaikan p

L Di Indonesia sejuk awal
kemerdekaan, mural suds nedia menyampaikan pesan
untuk mengobarken semangat juang para pahlawan. Salah satunya dapat dilihot dan
karya seniman Affandi yang berjudul “Boeng Ajoe Boeng™ (Nababan, dkk, 2019},

Hingga sant ini moral tidak hanya sebagni media menvampaikan pesan
perjunngan, topi sudah semakin luas digunakon untuk menvampaikon keitik
terhadap pemerintahan mengenai kebijakan-kebijakan vang dinilai merugikan



masyarakat, Penghapusan mural yang berada dibawah Jembatan Kleringan Kewek,
Dunurejan, Kota Yogyakartn dengan bertuliskan “OFRUNGRAMT karva komunitas
Yogya Street An merpakan contoh nyata sikap anti kntik pemenntah. Pasaloya
mural tersebut dibuat pada tanggal 21 Agostus 2021 dan tdak berselang lama
dihapus oleh Satpol PP Kota Yogyvakara, Kejadian imi menunjukan bahwa adanya
upays membatasi kritk menggunakan media seni mural diruang publik. (Prasunti,
2023). Mural bernada kritik juga mmw ditahun vang sama diberbagai
tempat di huiomsmm henm Mm il Neware yoang Sakii™ di
Pasuruan dan. ml Bﬂwm kaln itu, .hkﬁ‘wy.jndu dengan tulisan
“404: Not Fotmnd” ﬁWhﬂhudm dihapus oleh aparat karena
memberikin kritik Mm&m penmgamnwﬂw’fd+ 19 pada thun
2021 (Sahureka, dkk. 2023).

|l)_l:m 2025 tepaimya di bulin Apustus, Imﬂmstuwm&m
demo di hhrhgai tempat. Peristiwn ini disebabkan atas h%"’ﬂ*ﬂ:ap

Mudlp- ______ rintal Alu.nlumnudmm titik puncak I:miknpen;ﬁ‘wi iragis
mmpgm:-tummwnn, pengemudi ojek onling mm.s nkhtdlluujns
Icm“nlak‘m Brimoh, Tragedi tersebut memicu
publik digital (Patimah, dkk 2025). Tragedi h.-:sebutjup mn&mugpm seniman
hmgp%di?WMﬂmynmpmhﬂ'MmeﬂMiarya mural
d.mwmwmum Eiﬂmmﬂﬂmm Bngjcn Katamso.

Intel” pada akhimyn difussk hinges & m m pihak tidak dikenal
(Kompas_com, 2025).

Maraknyas aksi pengahapusan karya seni mural dibanyak tempst menjadi
indikator adanya upaya pemerintoh dalom memberikan batasan berekspresi, yang
berkaitan dengan etika, peraturan, hingga moralitas. Sedangkan, kebebusan mural
di Indonesia merpakan bentuk penerapan komunikasi politik antara masyarakat dan
pemeriniah vang efekif dan kreatif. Walau terkadang kebebasan tersebut senng kali
bertabrukan dengan repulasi yang tidak jelas, serta adanya perbedann pendapat

Fed



aniarn  masyarakal atau seniman  dengan  pemerintah (Adhanurrizgi, 2024),
Berangkat dari situasi tersebut memicu munculnya mural atan streed ard yang
kurong memperhatikan regulasi dan estetika demi menvampaikan sebuah gagasan
ot kritik. Sehingga mural sering kali disalah artikon sebagai aksi merusak fasilitas
umum (vardelivee), meskipun  sebemulnya didosari oleh dorongan untuk
menyampaikan sebuih kritik terutama kepada pemerintah,

dengan format
“Muoral dibalik

fa di ruang publik Kota
1 kehidupan mural dari

perspektif eksistensi dan moralitas.

Dalam proses pengkaryaan film dokumenter ini, penulis memiliki tanggung
Jawib sebagai editor. Editor berperan sebagai penyunting gembar pada suatu proses
pembuntan karva film, sekaligus memiliki peran penting sebagai “narator kedua™
dalam membangun jolan cerita film tersebut {Suastika dkk, 2021). Melalui proses
pemilihan, penyusunan klip rekaman serta sanra, editor menentukun alur cerity,



ritme, tempo serta keselarasan antar adegan. Dengan begitu, peran editor menjadi
lebih dari sekedar aspek teknis, namun jugs konseptual karena turet membangun
narasi dan interpreissi sebuah film secara keseluruhan. Oleh karena itulah alasan
mengapa editor disebut sebagai narator kedua setelah sutradara. Dalam ranah
pembuatan film, proses editing menjadi aspek vang paling krusial. Baik buruknya
kualitas narasi {iim berbanding lurus dengan kf.ma.mpum; editer dalam membangun
dramatisasi sebuah cerita (Rizki, ZHJ}'m karena iy, penubis sebagai editor

menerapkan mkmk ﬂﬁng Lu:l&uk mymﬁng w I-:llp Sedangkan  fokus

EESIW 'pmtumtﬁp ﬁlmn.

Dalam teknik edifing setiap klip gambar di gabungka
mm dengan wjuan membangun naresi ymmw memenuhi
krmdlm-dmmpkm (Ulisin, 2023). Dari uratan Irrsﬂ: mMm:ulm

e.w teknik editing  dalam nmngu‘lul! setiap klip rekamon, serta
mplm tecn comtimuily editing untuk membangun urutanceriia yang
nuntul sesuté denigan tema utama dari film dokumenter inl. Dengan begitu,
gllilmnpm m‘tﬂn karya audiovisaal ini dapat mm.ﬁ_sa.n Alnma tanpa
u'w disorientasi baik secarn makna ataupun u_-mﬂ., Mimﬂ: lagi. tekaik
editing serta teori comtinuity editing umumnya akan selalu berkaitn satu sama lain
dalam membangun setiap karya audiovisual yany werstrukiur dan konsepiual.

1 dn.n diatur sesuai

1.2, Tujuan Karya

Tujuan utama dari dedﬁummgmw wadah informasi bagi
masyarakal sern seniman mural, terkail dinamika kebidupan mural di Indonesia,
dengan latar tempat Kota Yogyakara. Tujusn lain dan film dokumenter ini adalah
sebagai edukosi babwa mural don vesdalisme merupakan dua hal yvang berbeda,
Stigrta masyarakal terhadap mural masih cenderung mengarall kepada tindak
vandalisme, Hal inmi dikerenakan kurangnya edubasi serta informast kepada
msayarakal terkait perbedasn mural dan vendafisme (Adityawan dkk, 2020).
Ketidaktahuan masyamkat terhadap perbedaan mural dengan vandalisme menjadi
diasar atas perseps yvang sering kelirn dengan menggap mural adalah tindokan ilegal
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dengan merusak ruang publik. Hal ind mengingatkan bahwa edukast dan informasi
adaiah kunei dalam mengibah stigma masyarakat terhadap mural dan vamdafivme.

Mural juga bisa digunakan sebagai medin edukasi kepada masyarakat
mengenai kebudayuann, sekaligus menjadi solusi dan persoalan ruang publik yang
terbengkalad { Althaf & Aditva, 2007). Lebih luas lagi, mural tidak semata bentuk
dmpmlsmdmdmmﬂ,nkmlmpilug; ppunyal pern vital media komunikasi
terkait kebudayaan, sejan ¢ lokal: Hadimya mural diruang publik.
dan alternatif, karena
g aidla di sebuah

dapat menambah md:kuusempiru mengena lal:.nlkedmng, khususnya dalam
film dokumenter di Indonesia.

1.32 Manfaat Praktis

Berdasarkan manfaat prakusnya, film dokumenter imi dapar digunakan
sebagai media mformasi dan edukasi kepads masyarakat mengenai dinamika
kehidupan mural di Indonesia yang berlatar tempat di Kot Yogyakarta,
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